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MATRIK PENELITIAN 

Judul Masalah Penelitian Tujuan Penelitian 

 

Kajian Pustaka Metode Penelitian 

Kekuatan 

Retorika dalam 

Kumpulan Pidato 

Gus Dur 

1. Bagaimana 

penggunaan diksi 

pada pidato Gus 

Dur? 

2. Bagaimana 

penggunaan gaya 

bahasa pada pidato 

Gus Dur? 

1. Mendeskripsikan 

penggunaan diksi 

pada pidato Gus Dur 

2. Mendeskripsikan 

penggunaan gaya 

bahasa pada pidato 

Gus Dur 

1. Kajian Retorika 

2. Pidato  

a. Pengertian Pidato 

b. Unsur-unsur 

Pidato 

3. Diksi   

a. Pengertian Diksi 

b. Ketepatan Pilihan 

Kata 

c. Persyaratan 

ketepatan pilihan 

kata 

d. Kelangsungan 

pilihan kata 

e. Kesesuaian 

Pilihan Kata 

f. Persyaratan 

kesesuaian pilihan 

kata 

4. Gaya Bahasa 

a. Pengertian Gaya 

Bahasa 

b. Sendi gaya bahasa 

c. Jenis-jenis Gaya 

Bahasa 

5. Pidato Gus Dur 

1. Jenis Penelitian : 

Kualitatif  

2. Data Penelitian: 

Diksi dan Gaya Bahasa 

3. Sumber Data: 

Kumpulan vidio pidato 

Gus Dur 

4. Lokasi dan Waktu 

Penelitian: dilakukan 

dalam kurun waktu 3 

bulan terhitung sejak 

bulan April-Juni 2019. 

5. Teknik Pengumpulan 

Data : Teknik 

Dokumentasi 

6. Instrumen Pungumpulan 

Data:Laptop,Handphone,

Wifi dan Tabel Data 

7. Teknik Penganalisisan 

Data: Teknik simak bebas 

libat cakap 

8. Teknik Kesahihan Data: 

Meningkatkan ketekunan 



 

 

Pidato Pada Acara Maulid Nabi Muhammad SAW di Sumenep 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Bismillah wal hamdulillah wasshalamu ala Rosulillah Sayyidina Muhammad Ibni 

Abdillah wa ala alihi washohbihi waman walah wala haula wala quwwata illa 

billah. 

Ulamaanal Qirom 

Para pejabat pemerintah yang hadir disini khususnya bapak Bupati Kabupaten 

Sumenep, para pengurus Nahdlatul Ulama’, para pengurus dewan pimpinan 

cabang PKB, hadirin dan hadirot yang saya mulyakan. 

Alhamdulillah, siang ini kita berada disini untuk mengikuti pengajian yang 

mudah-mudahan akan memberi syiar kepada acara maulid Nabi Muhammad 

SAW. Nah, para hadirin dan hadirot, saya sendiri datang jauh-jauh tadi pagi saya 

datang dari Jakarta Jam 09:30 saya berangkat dari kantor PBNU kantor saya. Lalu 

naik pesawat Jam 11:00 mendarat di Surabaya kurang lebih 12:30. Kemudian 

istirahat sebentar lalu naik pesawat helikopter kemari. Sumenep merupakan 

tempat yang harus saya datangi. Pertama karena adalah keturunan orang 

Sumenep. 500 tahun yang lalu, ada seorang perempuan ibunya Joko Tingkir saya 

sudah gak tau lagi namanya siapa kalau panggilannya Kanjeng Ratu Putri. Dia 

dikuburkan di Astah Tenggih. Nah, beliaulah nenek moyang saya dan beliaulah 

yang memulai tradisi bagi bangsa kita. Untuk mempunyai kekuatan masyarakat 

diluar pemerintah, beliau membawa TongkulQasiyah ke tanah Madura. Walaupun 

Bangkalan ini dekat dengan Surabaya tapi Surabaya dulu Cuma kampung saja. 

Lalu orang itu naik perahu dari Bengawan Solo. Nah, dari Bengawan Solo naik 

perahu turun di Sumenep ini. Jadi pusatnya Madura itu Sumenep. Lah, karena itu 

sampai sekarang terkenal orang Sumenep ini sebagai cikal-bakal orang Madura 

berbahasa halus, berbudaya halus,dan terus terang saja lebih bersifat kota …



 

 

Pidato Pada Acara Haflah Attasayakkur Lil Ikhtitam Pondok Pesantren 

Tegalrejo Kabupaten Magelang 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Bismillah wal hamdulilah was sholatu was salamu ala rosulillah sayyidina 

Muhammad ibn Abdillah sholallahu alaihi wasallam wa ala alihi wa shohbihi 

waman tabiahu wawalah wala haula wala kuwwata illa billah,  

Ulamaanal kirom wa habaibanal afadil wa zuamaanal aizza’  

Khusus epon lali lupa kalau Presiden yaiki oleh-oleh he milih Buballig jadi 

presiden. Terutama kepada keluarga besar pondok pesantren Tegalrejo khususnya 

kepada pengasuhnya yang dipimpin oleh Kyai Abdurrohman Hudhori yang dulu 

waktu saya mondok disini terkenal dengan nama Mas Dur sampai hari inipun saya 

memanggilnya Mas Dur karena saya ini lulusan pondok pesantren Tegalrejo. 

Pondok ini telah memberikan kepada saya banyak pelajaran dalam menempuh 

arus kehidupan tetapi terutama pelajaran yang terbesar adalah rasa kemanusiaan 

yang harus tumbuh pada diri kita tetapi bahwa dengan kemanusiaan yang tinggi 

akhirnya Almarhum Kyai Hudhori berhasil membawa mereka kepada standar 

keislaman yang kita kenal. Tanpa menghilangakn budaya daerah mereka. Ini yang 

menurut saya paling penting sebab saya juga belajar disini belajar buku-buku 

diantaranya tulisannya Wladiner Elyeslenen yaitu penyakit diri kekanak- kanakan. 

Kalau mau jadi pejuang mau sok hasil pada waktu kita hidup mungkin kalau kita 

mati baru berhasil juga. Belajar dari Mustong yang akhirnya dikenal Musdong 

kekuasaan lahir dari laras senapan itu semua saya pelajari disini entah masih ada 

atau gak bukunya saya tinggal pokoknya disini tapi selain itu saya juga baca 

cerita-cerita silat. Masih inget saya itu mengambil majalah Star Wekli dimana 

didalamnya itu ada cerita tentang cincau siau, tentang wansincin sinoto yaitu tiap 

minggu saya turun kesana balik bawa majalah itu baca itu. Itu semua 

mengingatkan saya pada masa-masa berada di pondok Tegalrejo. Jadi karena itu 

kalau dikatakan pondok pesantren itu mewariskan suatu yang beragam itu betul. 

Semangatnya ituloh. Karena semangat pendidikan yang tadinya dikuasai oleh 

orang-orang kolonial akhirnya menjadi begitu buruk, gila harta, gila kedudukan, 

gila sembarang karir itu bukan begitu toh Indonesia? … 



 

 

Pidato Pada Acara Peresmian Universitas Yudharta di Pondok Pesantren 

Ngalah Kabupaten Pasuruan 

 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Ulamaanal qirom khususon al-mukarrom kiai Zaki Ubaid, al-mukarrom kiai 

Abdul mannan, al-mukarrom kiai Sholeh, shohibul bait, para pejabat pemerintah 

khususnya bapak SekDa yang mewakili Bupati, semua tenaga pengajar, 

mahasiswa dari Universitas yang kita resmikan ini, hadirin-hadirot. 

Saya datang kesini baru kemarin. Ada pondok, pondok Ngalah. Ini saingannya 

pondoknya al-marhum kiai Hamid Kajoran Magelang yang namanya Pondok 

Pesantren Bodho, sampek sekarang masih ada dibawah putra beliau Gus Bago 

Arifin. Para pemuka masyarakat, para hadirin dan hadirot, khususnya para 

mahasiswa-mahasiswi. Alhamdulillah pada pagi ini saya kemari menyaksikan 

dengan mata kepala sendiri. Menyaksikan tok. Loh ya gak lihat. Itu dulu pondok 

yang kelihatannya kecil dibawah bimbingan kiai Sholeh lambat laun berkembang 

dan sekarang menjadi sebuah Universitas. Saya kebagian dulu kesini. Sekarang 

kesini lagi menyaksikan berkembangnya dan berdirinya sebuah STAIN (Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri) menjadi sebuah Universitas. Ini sangat 

menggembirakan, lebih-lebih menggembirakan lagi kalau diingat bahwa lembaga 

pendidikan yang berbentuk Universitas ini tempatnya di desa jauh dari mana-

mana. Ini juga sesuatu yang harus diperhitungkan sebagai kelebihan. Lebih-lebih 

lagi ini adalah multiagama sesuatu yang saya perjuangkan seumur hidup. Lah ini 

ada romo, ada pendeta, ada yang lain-lain hingga segala macam itu. Insyaallah 

semua akan berkembang menjadi sesuatu yang memenuhi kriteria paling utama 

dalam islam. Khoirunnas anfauhum linnas (sebaik-baiknya manusia itu yang 

bermanfaat untuk orang lain). Mudah-mudahan disini ketemu manfaatnya. Tidak 

peduli siapa yang mau dikatakan nas kok, semua manusia tidak peduli agama apa, 

asal usulnya dari mana. Ini artinya disinilah demokrasi itu dijalankan. Mengapa? 

Karena pada dasarnya cuma mengenal dua macam sifat. Sifat pertama kedaulatan 

hukum, jadi kalau hukum berjalan dengan baik nah itu berarti sudah berarti 

demokrasi. Kiainya tentu ikut hukum fiqih itu kan hukum juga. Yang kedua 

perlakuan sama kepada sesama warga negara dihadapan Undang-undang … 



 

 

  



 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

Dela Fauziah lahir di Bondowoso, Pada 1 Agustus 1996. Ia merupakan 

putri kedua dari pasangan suami istri H. Saniman, S.Pd dengan Hj. Siti Aisyah. 

Dia merupakan orang yang mengenyam pendidikan di Pondok Pesantren 

semenjak keluar dari Sekolah Dasar. Dua Pondok Pesantren yang pernah dia 

tempati yaitu Pondok Pesantren Manbaul Ulum Tangsil Wetan Kabupaten 

Bondowoso dan Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Kabupaten Probolinggo. 

Pendidikan dasar telah dia tempuh di kampung halamannya di SDN 

Gunung Anyar 03. Sekolah Menengah Pertama telah dia tempuh di MTs. 

Manbaul Ulum. Sementara Sekolah Menengah Atas telah ditempuh di SMA 

Nurul Jadid. Pendidikan berikutnya dia tempuh di Prodi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas 

Muhammadiyah Jember sejak tahun 2015. 

Hobi yang sering dia lakukan adalah kuliner kampung. Hampir setiap 

minggu dia merasakan masakan kampung yang berbeda. Makanan kesukaan yang 

sering dia cicipi adalah bakso dan mie goreng. Pengalaman organisasi yang dia 

tekuni yaitu sebagai Ketua OSIM (Organisasi Siswa Intra Madrasah) di MTs. 

Manbaul ulum.        

 


